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Riwayat Artikel Abstrak
Diajukan: 5 Februari 2026 Penyalahgunaan narkoba di Indonesia merupakan masalah serius yang memerlukan
Direvisi: 11 Maret 2025 penanganan komprehensif, di mana dukungan keluarga memiliki peran penting dalam

proses pemulihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk
dukungan keluarga dalam pemulihan penyalahguna narkoba melalui Program Intervensi
Diterbitkan: 13 Maret 2026 Berbasis Masyarakat Mekar Besari di Kelurahan Purwosari. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam terhadap tiga anggota keluarga penyalahguna narkoba dan dianalisis

Diterima: 12 Maret 2025

Kata Kunci menggunakan Nvivo berdasarkan empat kategori dukungan, yaitu dukungan emosional,
Dukungan keluarga penghargaan, instrumental, dan informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga
Pemulihan berperan sebagai sistem dukungan utama dalam proses pemulihan, dengan dukungan

emosional yang paling dominan. Dukungan tersebut diwujudkan melalui empati,
kepedulian, pemberian semangat, kesabaran, dan pendekatan persuasif yang diberikan
secara konsisten. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dukungan keluarga merupakan faktor
kunci dalam memperkuat motivasi individu, menstabilkan kondisi emosional, serta
memenuhi kebutuhan praktis dan informasi selama proses pemulihan. Temuan ini memiliki
implikasi praktis bagi pengembangan program intervensi berbasis keluarga guna
meningkatkan efektivitas pemulihan penyalahguna narkoba tingkat komunitas.

Penyalahguna narkoba

1. Pendahuluan

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya (NAPZA) atau yang lebih dikenal dengan
narkoba menjadi isu serius yang masih menjadi perhatian di berbagai kalangan masyarakat. Narkoba dapat
didefinisikan sebagai zat yang termasuk dalam kategori narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya yang
berpotensi menyebabkan ketergantungan fisik dan psikologis, dan memiliki dampak sosial yang luas. Masalah
narkoba tidak hanya terkait dengan aspek kesehatan individu, tetapi juga ancaman multidimensi yang
mempengaruhi stabilitas sosial, ekonomi, dan keamanan nasional. Oleh karena itu, penanganannya
membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif lintas sektor, melibatkan pemerintah,
masyarakat, dan lembaga kesehatan dan pendidikan dalam upaya pencegahan dan pemulihan bagi
penyalahguna narkoba (Dinansi et al,. 2025)

Secara global, penyalahgunaan narkoba masih menunjukkan angka yang tinggi. Laporan United Nations
Office on Drugs and Crime (UNODC) tahun 2023 mencatat sekitar 296 juta orang di dunia menggunakan narkoba.
Di Indonesia, Badan Nasional Narkotika (BNN) melaporkan bahwa prevalensi penyalahgunaan narkoba pada
tahun 2023 mencapai 1,73%. Data tersebut menunjukkan bahwa meskipun berbagai upaya pencegahan telah
dilakukan, penyalahgunaan narkoba masih menjadi permasalahan yang membutuhkan penanganan
berkelanjutan, terutama proses pemulihan yang efektif dan berkesinambungan.

Pemulihan dari penyalahgunaan narkoba merupakan proses penting yang mencakup perubahan
komprehensif pada aspek fisik, psikologis, dan sosial individu (Hystad, 2022). Pemulihan sebagai kondisi
kesehatan fisik dan psikologis di mana seseorang telah sepenuhnya dan nyaman lepas dari ketergantungan zat,
sekaligus sebagai proses perubahan yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan, kesejahteraan,
kemandirian, dan pencapaian potensi penuh individu (O’Sullivan,. 2025).

Keberhasilan proses pemulihan tidak hanya bergantung pada layanan medis atau rehabilitasi formal,
tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Salah satu sumber dukungan sosial yang
penting adalah keluarga (Rokiyah et al,2024). Keluarga berperan sebagai sistem pendukung utama yang
menyediakan dukungan emosional, sosial, dan motivasi bagi mantan penyalahguna. Dukungan keluarga yang
konsisten dapat meningkatkan komitmen individu untuk mempertahankan perubahan positif serta
memperkuat keberhasilan rehabilitasi jangka panjang (Hartono et al.,, 2023)
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki kontribusi penting terhadap
keberhasilan rehabilitasi penyalahguna narkoba. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad et al. (2025)
menemukan bahwa dukungan keluarga berupa motivasi, supervisi, dan bantuan emosional dapat meningkatkan
kepatuhan penyalahguna narkoba dalam menjalani program rehabilitasi. Klien yang mendapat dukungan
keluarga memiliki tingkat kepatuhan dan keberhasilan rehabilitasi yang lebih tinggi dibandingkan tanpa
dukungan keluarga. Studi ini menegaskan bahwa keterlibatan keluarga merupakan strategi kunci dalam
keberhasilan proses rehabilitasi penyalahguna narkoba. Sejalan dengan itu. Klien yang mendapat dukungan
keluarga memiliki tingkat kepatuhan dan keberhasilan rehabilitasi yang lebih tinggi dibandingkan tanpa
dukungan keluarga. Studi ini menegaskan bahwa keterlibatan keluarga merupakan strategi kunci dalam
keberhasilan proses rehabilitasi penyalahguna narkoba. Sejalan dengan itu, Sari et al. (2021) mengungkapkan
bahwa peran keluarga dalam membantu proses pemulihan narkoba sangat penting. Dukungan keluarga yang
tepat dapat meningkatkan motivasi, memberikan stimulus perubahan, serta membantu mengendalikan stres
selama proses pemulihan. Keluarga berperan sebagai sumber utama dukungan emosional, instrumental, dan
informasional yang memperkuat kemampuan penyalahguna untuk pulih. Hasil penelitian tersebut konsisten
dengan penelitian (Pratiwi, 2020)yang menyatakan bahwa keluarga berperan aktif memberikan dukungan
berupa dukungan emosional, informasional, penghargaan, pengasuhan, dan bantuan nyata sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan rehabilitasi di BNNK Surabaya.

Sebagai upaya memperluas jangkauan layanan pemulihan, Badan Narkotika Nasional menginisiasi
program Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM). Program ini merupakan bentuk intervensi rehabilitasi yang
dirancang dari masyarakat, untuk masyarakat, dan oleh masyarakat melalui Agen Pemulihan (AP). Pelaksanaan
IBM bertujuan untuk menanggulangi risiko pecandu tingkat rendah atau mereka yang membutuhkan layanan
bina lanjut (KM. Herliena Lestari., 2024) Program Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) mencakup kegiatan
seperti penjangkauan, pemetaan, komunikasi, informasi, edukasi (KIE), kunjungan rumah, pelatihan
keterampilan hidup, dan kelompok dukungan sebaya. Meskipun berbagai penelitian telah membahas
rehabilitasi narkoba dan peran keluarga dalam proses pemulihan, kajian yang secara khusus menyoroti
dukungan keluarga dalam konteks program intervensi berbasis masyarakat masih relatif terbatas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Agen Pemulihan di Kelurahan Purwosari, terdapat delapan
klien yang telah menjalani proses pemulihan melalui program IBM. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
sebagian besar keluarga penyalahguna narkoba memiliki hubungan yang cukup harmonis dan memberikan
dukungan dalam proses pemulihan, meskipun tingkat keterlibatan dan bentuk dukungan yang diberikan
bervariasi. Namun demikian, belum diketahui secara jelas bentuk dukungan keluarga yang paling dominan
dalam mendukung proses pemulihan penyalahguna narkoba pada program tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai bentuk dukungan keluarga
dalam pemulihan penyalahguna narkoba melalui program Intervensi Berbasis Komunitas Mekar Berseri di
Kelurahan Purwosari. Secara spesifik, penelitian ini mengeksplorasi kontribusi berbagai bentuk dukungan
keluarga terhadap pemulihan yang sukses bagi penyalahguna narkoba dalam konteks program Intervensi
Berbasis Masyarakat (IBM). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai peran keluarga dalam mendukung keberhasilan pemulihan penyalahguna narkoba dalam konteks
intervensi berbasis komunitas.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus dengan tujuan
untuk menggali secara mendalam bentuk dukungan keluarga terhadap anggota keluarga penyalahguna narkoba
yang telah menjalani pemulihan melalui program Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) Mekar Berseri di
Kelurahan Purwosari, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah.

Subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga keluarga yang memiliki anggota keluarga penyalahguna
narkoba dan telah menjalani masa pemulihan melalui program Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) di
Kelurahan Purwosari. Teknik pemilihan subjek menggunakan purposive sampling berdasarkan keterlibatan
aktif mereka dalam memberikan dukungan selama proses pemulihan. Ketiga subjek tersebut adalah 1 (48
tahun), S (48 tahun), dan E (50 tahun). Ketiga subjek tersebut berjenis kelamin perempuan dan berperan aktif
sebagai keluarga dari klien yang sedang menjalani masa pemulihan. Pemilihan subjek ini didasarkan pada
keterlibatan langsung mereka dalam proses pemulihan. Dengan demikian, data yang diperoleh memungkinkan
peneliti untuk memperoleh gambaran mengenai dukungan keluarga dalam proses pemulihan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam dan
dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman
wawancara yang telah disusun berdasarkan konsep dukungan keluarga, yaitu dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasional. Wawancara dilakukan secara langsung
kepada ketiga subjek penelitian untuk menggali pengalaman, peran, serta bentuk dukungan yang mereka
berikan kepada anggota keluarga selama proses pemulihan. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai data
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pendukung berupa catatan kegiatan program IBM, dokumen terkait proses pemulihan, serta catatan lapangan
yang dibuat selama proses pengumpulan data.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yang
digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari masing-masing subjek penelitian guna melihat kesesuaian dan
konsistensi data terkait dengan bentuk dukungan keluarga yang diberikan selama proses pemulihan. Sementara
itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara mendalam dengan data
dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan program Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM). Melalui
proses triangulasi tersebut, peneliti dapat memeriksa kembali keakuratan data sehingga meningkatkan validitas
dan kredibilitas temuan penelitian.

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak NVivo melalui beberapa
tahap, yaitu transkrip hasil wawancara, pengorganisasian data, pengodean (coding), pengelompokan kode ke
dalam kategori, dan penarikan tema. Proses analisis dilakukan secara tematik dengan mengacu pada empat
bentuk dukungan keluarga, sehingga diperoleh gambaran dukungan keluarga dalam proses pemulihan. Melalui
proses ini, NVivo membantu peneliti mengidentifikasi pola hubungan antar data secara sistematis sehingga
menghasilkan temuan yang lebih terstruktur dan bermakna

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan keluarga klien yang telah menjalani proses
pemulihan di IBM Mekar Berseri, ditemukan beberapa aspek dukungan keluarga yaitu dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi.

Dukungan emosional yang diberikan keluarga kepada anggota keluarga yang menjalani proses pemulihan
di IBM Purwosari meliputi beberapa bentuk, yaitu empati, kepedulian, pemberian semangat, kesabaran, serta
pendekatan persuasif. Bentuk-bentuk dukungan tersebut menunjukkan adanya keterlibatan emosional
keluarga dalam mendampingi individu selama proses pemulihan dari penyalahgunaan narkoba. Berdasarkan
hasil analisis data menggunakan perangkat lunak NVivo 12, hubungan antar indikator dukungan emosional
tersebut divisualisasikan dalam bentuk project map yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Emotional Support

/
OO \OO

Concern Empathy Giving Patience Persuasive
Encouragement Approach

Gambar 1. Emotional Support Project Map

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan keluarga, dukungan emosional yang diberikan kepada
anggota keluarga yang menjalani proses pemulihan ditunjukkan melalui empati, kepedulian, pemberian
semangat, kesabaran, serta pendekatan persuasif berupa kesediaan mendengarkan tanpa menghakimi.
Keluarga I menunjukkan dukungan berupa empati, kepedulian, dan pemberian semangat. Keluarga S
memberikan empati, kepedulian, dan kesabaran. Sementara itu, Keluarga H memberikan empati dan
pendekatan persuasif dengan mendengarkan klien tanpa menghakimi.

Tabel 1. Dukungan Emosional

Aspek Verbatim Subjek Indikator
Dukungan S : Waktu itu saya nangis, Mbak. Langsung telpon suami, soalnya pas itu bapaknya Empati
Emosional lagi dinas di luar kota. Kecewa banget, nyalahin diri sendiri juga

I : Sedih, kaya kok bisa ya cuma kalau misalkan dimarahin terus nanti malah nambah-

nambah

H: Yo sedih, ya... gimana lagi wong mbok ne pokok e jadi garda terdepan lah ben

dadi anak e sing apik

S : Iya dari keluarga menawarkan untuk rehab Kepedulian
I : Iya, Mbak. Waktu tahu itu saya langsung bawa ke pondok dulu. Terus pernah

juga nyoba mau rehabilitasi, cuma biayanya mahal banget. Akhirnya ada yang

nawarin dari IBM, ya saya setuju aja.
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Aspek Verbatim Subjek Indikator
I : Enggak sih, Mbak. Cuma kadang ya keliatan males gitu, tapi keluarga biasanya Pemberian
langsung kasih semangat, di-opyak opyak gitu. Semngat
S : Pernah, Mbak. Namanya juga proses ya. Kadang dia kayak males, atau murung. Kesabaran

Kalau udah kayak gitu, jujur kadang saya capek juga. Tapi ya saya sabarin saya
pikir, kalau marah juga nggak ada gunanya.

H : Misalkan lihat anaknya mulai kelihatan down atau kayak mau balik ke Pendekatan
kebiasaan lamanya, biasanya nggak langsung marah diajak ngomong pelan-pelan Persuasif
dulu kenapa kaya gitu

Dukungan penghargaan yang diberikan keluarga kepada anggota keluarga yang menjalani proses
pemulihan di IBM Purwosari meliputi beberapa bentuk, yaitu apresiasi berupa pujian dan pemberian hadiah,
serta kepercayaan. Dukungan ini mencerminkan adanya pengakuan dari keluarga terhadap usaha yang
dilakukan individu dalam menjalani proses pemulihan dari ketergantungan narkoba. Berdasarkan hasil analisis
data menggunakan perangkat lunak NVivo 12, hubungan antarindikator dukungan emosional tersebut
divisualisasikan dalam bentuk project map yang ditunjukkan pada Gambar 2.

Award Support
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Gambar 2. Award Support Project Map

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan keluarga, dukungan penghargaan yang diberikan keluarga
kepada anggota keluarga yang menjalani proses pemulihan di IBM Purwosari meliputi kepercayaan, pujian,
serta apresiasi berupa pemberian hadiah. Keluarga I menunjukkan dukungan berupa kepercayaan dan apresiasi
melalui pemberian hadiah. Keluarga S memberikan kepercayaan dan pujian verbal. sementara itu keluarga H
memberikan kepercayaan dan pujian verbal.

Tabel 2. Dukungan Penghargaan

Aspek Verbatim Subjek Indikator
Dukungan H : Hehe, yo mesti saya puji kalau dia melakukan hal baik, Pujian
Penghargaan Mbak. Saya bilang, “wah iki anak paling ganteng dewek, calon

wong sukses, pak haji.”
S : Seneng mba kalau diam au berubabh, saya kasih pujian

I : Kadang saya kasih hadiah kamu lagi pengin apa? Nanti Pemberian Hadiah
dibeliin biar dia semangat berubah
H: Yo kepercayaan itu pasti ngasih mba tapi wong jenenge Kepercayaan

masih ditempat lingkungan yang sama ya angel paling saya
suruh untuk mendekati agama, sholat, pokok e agama agama
gitu

S : Percaya banget, Mbak. Dari awal kami selalu yakin sama dia
bakal bisa berubah

I : Percaya banget, Mbak. Sebagai orang tua ya harus percaya.
Kalau orang tuanya aja nggak percaya, nanti anaknya juga
nggak bakal percaya sama dirinya sendiri.

Dukungan Instrumental yang diberikan keluarga kepada anggota keluarga yang menjalani proses
pemulihan di IBM Purwosari meliputi beberapa bentuk, yaitu pendampingan, pemenuhan kebutuhan,
memberikan kegiatan produktif, ikut partisipasi dalam kegiatan positif, dan memfasilitasi usaha. Dukungan
instrumental ini menunjukkan keterlibatan keluarga dalam memberikan bantuan secara langsung yang dapat
membantu individu membangun kembali kehidupan yang lebih stabil setelah menjalani proses rehabilitasi.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan perangkat lunak NVivo 12, hubungan antar indikator dukungan
instrumental tersebut divisualisasikan dalam bentuk project map yang ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3 Instrumental Support Project Map

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan keluarga, dukungan instrumental yang diberikan keluarga
kepada anggota keluarga yang menjalani proses pemulihan di IBM Purwosari meliputi pendampingan,
pemenuhan kebutuhan, memberikan kegiatan produktif, ikut partisipasi dalam kegiatan positif, dan
memfasilitasi usaha. Keluarga I menunjukkan dukungan berupa pendampingan dan pemenuhan kebutuhan.
Keluarga S memberikan pendampingan, kegiatan produktif, ikut berpartisipasi dalam kegiatan positif, serta
memfasilitasi usaha. Sementara itu keluarga H memberikan pemenuhan kebutuhan dan ikut berpartisipasi
dalam kegiatan positif.

Tabel 3. Dukungan Instrumental

Aspek Verbatim Subjek Indikator
Dukungan S : Iya saya full menemani dari mulai dokter yang berkunjung, sampai jualan Pendampingan
Instrumental saya temani awal-awal.

I: Iya, Mbak. Kalau ada kunjungan dari IBM atau dari BNN, saya biasanya
nemenin. Pokoknya sebisa mungkin saya ikut biar dia ngerasa nggak

sendirian.
I: ... tapi untuk kebutuhannya semua ditanggung keluarga. Kalau dia mauapa Pemenuhan
apa ya saya kasih sebisanya Kebutuhan

H : Ya saya bantu sebisanya. Kebutuhan sehari-harinya saya penuhi, kalau dia

butuh apa-apa saya beliin.

S : Ya dikasih kegiatan biar sehari hari istilahnya dia menyibukan diri, terus Kegiatan Produktif
dititipin juga ke om nya agar dia bekerja ditempat om nya, terus dibikinkan

ini usaha cireng juga biar dia punya kesibukan biar dia tidak kumpul kumpul

yang ga bener.

H: Yo iya to, Mbak. Saya dari awal ikut terus, proaktif banget saya tuh. Kalau Partisipasi kegiatan
ada apa-apa saya ikut, saya datengin. Pokoknya saya nggak mau cuek, wong positif

ini anak sendiri

S :Setiap ada pertemuan-pertemuan saya ikut, selama kegiatannya positif

diikuti.

S : Saya fasilitasi usaha cireng biar pikirannya ga kemana-mana terus juga Memfasilitasi

biar punya aktivitas gitu mba, sembari saya ajari juga untuk mengelola usaha  Usaha

berbisnis biar mereka belajar.

Dukungan informasional yang diberikan keluarga kepada anggota yang menjalani proses pemulihan di
IBM Purwosari meliputi pemberian nasihat, edukasi, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan edukasi. Ketiga
keluarga menunjukkan pola dukungan yang relatif serupa, yaitu memberikan pendampingan, memenuhi
kebutuhan klien, serta berpartisipasi dalam kegiatan positif yang mendukung proses pemulihan. bentuk
dukungan ini menunjukkan peran keluarga sebagai sumber informasi dan bimbingan yang membantu individu
memahami kondisi yang sedang dihadapi serta langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempertahankan
proses pemulihan. Melalui pemberian informasi dan arahan yang tepat, keluarga dapat membantu individu
meningkatkan kesadaran serta kemampuan dalam mengambil keputusan yang lebih adaptif selama proses
rehabilitasi. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan perangkat lunak NVivo 12, hubungan antar indikator
dukungan informasional tersebut divisualisasikan dalam bentuk project map yang ditunjukkan pada Gambar 4.

doi: 10.17977/um027v11i22026p113-122

© 2026 The Author(s)

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License
ISSN: 2549-7774

117


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2549-7774

Ilmu Pendidikan: Jurnal Kajian Teori dan Praktik Kependidikan, 11(2), 2026, 113-122

Information
Support

Actively involved in Advice Education
educational
activities

Gambar 4 Information Support Project Map (Nvivo12)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan keluarga, dukungan informasional yang diberikan
keluarga kepada anggota yang menjalani proses pemulihan di IBM Purwosari meliputi pemberian nasihat,
edukasi, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan edukasi. Ketiga keluarga menunjukkan pola dukungan yang
relatif serupa, yaitu memberikan pendampingan, memenuhi kebutuhan klien, serta berpartisipasi dalam
kegiatan positif yang mendukung proses pemulihan.

Tabel 4. Dukungan Informasi

Aspek Verbatim Subjek Indikator
Dukungan I : Iya, sering banget, Mbak. Saya omongin terus tiap hari, saya kasih nasihat Nasihat
Informasi S : saya kasih nasihat saya ga marah-marah saya Cuma selalu mengingatkan

untuk bertanggung jawab pada diri sendiri

H : Setiap hari saya omongin mba, saya memaklumi mungkin dia lagi dalam

masa remaja banyak kenakalan yang dicoba tapi sebisa mungkin saya

meluruskan

I : Iya itu mesti toh mba, Cuma ya kadang anak nya aja kalau dia main terus Edukasi

diajak yaudah dia mau mungkin gaenakan kali ya mba anaknya

S : Saya selalu bilang terus dari merokok, obat obat terlarang itu berbahaya ya

saya kasih edukasi gitu lah ya mba, udah sering

H : Saya kasih, tapi kan anaknya lebih ngerti ya mba. Tapi ya tetep saya ingetin

jangan nyoba nyoba lagi bahaya

I : Pernah, saya datang kalau ada kegiatan dikelurahan terkait narkoba gitu Terlibat aktif dalam
H : Kegiatan yang ceramah-ceramah itu ya mba? Ngasih edukasi gitu ya, kegiatan edukasi
pernah. Kalau di kelurahan ada kaya gitu datang.

S : Kalau ada kegiatan dari bnn, saya datang

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga dalam proses rehabilitasi penyalahgunaan narkoba
di IBM Purwosari dapat dibagi menjadi empat kategori utama: dukungan emosional, dukungan penghargaan,
dukungan instrumental, serta dukungan informasi. Temuan ini diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
tiga informan keluarga (I, S, dan H), yang menggambarkan berbagai bentuk dukungan yang mereka berikan
selama proses pemulihan anggota keluarganya. Keempat bentuk dukungan tersebut tidak hanya muncul secara
terpisah, tetapi juga saling melengkapi dalam membantu individu mempertahankan proses pemulihan dari
ketergantungan narkoba. Hal ini menunjukkan bahwa proses pemulihan tidak hanya bergantung pada
intervensi rehabilitasi yang bersifat formal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial terdekat,
khususnya keluarga sebagai sistem pendukung utama.

Temuan ini menunjukkan bahwa keluarga berperan sebagai sumber dukungan utama yang mampu
memberikan rasa aman, penerimaan, serta motivasi bagi individu yang sedang menjalani proses pemulihan.
Dalam konteks penyalahgunaan narkoba, individu yang sedang menjalani rehabilitasi sering kali menghadapi
tekanan psikologis seperti rasa bersalah, stigma sosial, serta ketakutan akan penolakan dari lingkungan sekitar.
Kehadiran keluarga yang memberikan dukungan secara konsisten dapat membantu mengurangi perasaan
terisolasi tersebut serta meningkatkan rasa percaya diri individu untuk menjalani perubahan perilaku yang
lebih positif. Selain itu, dukungan yang diberikan keluarga juga berperan dalam membangun kembali hubungan
interpersonal yang sempat terganggu akibat penyalahgunaan zat, sehingga individu merasa kembali diterima
dalam lingkungan sosial terdekatnya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori dukungan keluarga yang dikemukakan Friedman yang
menyatakan bahwa dukungan keluarga mencakup sikap, perilaku, serta penerimaan yang diberikan keluarga
kepada anggotanya. Dalam perspektif ini, keluarga dipandang sebagai sistem sosial yang tidak terpisahkan dari
kehidupan individu, sehingga keberadaan keluarga sebagai sumber dukungan memiliki peran penting dalam
membantu individu menghadapi berbagai permasalahan, termasuk penyalahgunaan narkoba (Firmansyah &
Tohari, 2024). Friedman menjelaskan bahwa dukungan keluarga terdiri dari aspek emosional, instrumental, dan
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informasional yang membentuk “jaring pengaman” bagi anggota keluarga, sehingga mampu menumbuhkan
otonomi dan tanggung jawab pribadi. Dukungan keluarga mencakup empat aspek utama, yaitu dukungan
emosional, instrumental, informasional, dan penghargaan. Keempat aspek tersebut berperan penting dalam
mempertahankan kesejahteraan dan memperkuat proses pemulihan individu (Alberta, 2023).

Jika dikaitkan dengan temuan penelitian ini, keempat bentuk dukungan tersebut terlihat dalam berbagai
tindakan yang dilakukan oleh keluarga informan selama proses pemulihan, seperti memberikan semangat,
menunjukkan empati, memenuhi kebutuhan sehari-hari, memberikan nasihat, serta memberikan kepercayaan
kepada individu untuk membangun kembali kehidupannya. Dukungan yang diberikan keluarga tidak hanya
berfungsi sebagai bentuk bantuan praktis, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kembali rasa percaya
diri serta identitas diri individu setelah mengalami pengalaman penyalahgunaan narkoba. Dengan demikian,
dukungan keluarga dapat dipahami sebagai faktor penting yang membantu individu mempertahankan
komitmen untuk menjauhi narkoba serta menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial yang lebih sehat.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
keterlibatan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan proses pemulihan
penyalahgunaan zat. Penelitian yang dilakukan oleh (Hogue et al., 2022) menunjukkan bahwa dukungan dan
keterlibatan keluarga bukan hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab atau kewajiban moral, tetapi juga
sebagai wujud solidaritas dan keterhubungan emosional yang memperkuat ketahanan individu dalam
menghadapi tantangan selama masa pemulihan. Kehadiran keluarga yang memberikan dukungan secara
berkelanjutan dapat membantu individu mengembangkan motivasi internal untuk berubah serta mengurangi
risiko kekambuhan.

Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keluarga merupakan sistem
dukungan utama dalam proses pemulihan penyalahgunaan narkoba. Dukungan yang diberikan keluarga tidak
hanya membantu individu memenuhi kebutuhan emosional dan praktis selama rehabilitasi, tetapi juga
berperan dalam membangun kembali kepercayaan diri, memperkuat motivasi untuk berubah, serta membantu
individu menyesuaikan diri dengan kehidupan yang lebih produktif setelah menjalani proses pemulihan. Oleh
karena itu, keterlibatan keluarga dalam proses rehabilitasi dapat dipandang sebagai salah satu faktor penting
yang mendukung keberhasilan pemulihan individu dari ketergantungan narkoba.

3.1. Dukungan Emosional

Bentuk dukungan emosional keluarga terhadap penyalahguna narkoba yang ditemukan dalam proses
pemulihan di IBM Purwosari antara lain mencakup empati, kepedulian, pemberian semangat, kesabaran, serta
pendekatan persuasif. Setiap bentuk dukungan ini memiliki makna penting dalam membangun kekuatan
psikologis bagi individu yang tengah berjuang keluar dari ketergantungan narkoba. Hasil penelitian ini
menekankan pentingnya dukungan emosional dari keluarga dalam proses pemulihan bagi individu yang
menyalahgunakan narkoba. Dukungan ini tidak hanya sebagai ungkapan kasih sayang, tetapi juga sebagai dasar
psikologis yang membantu mencapai keseimbangan emosional dan rasa aman serta nyaman selama proses
pemulihan.

Dukungan emosional merupakan salah satu bentuk dukungan keluarga yang paling mendasar dalam
proses pemulihan penyalahgunaan narkoba. Dukungan emosional diberikan melalui kenyamanan, rasa dicintai,
empati, kepercayaan, perhatian, dan semangat, sehingga individu yang menerimanya merasa berharga dan tidak
sendirian ketika menghadapi masalah. Bentuk dukungan ini melibatkan ekspresi kasih sayang dan kepedulian
yang mendalam dari anggota keluarga kepada individu yang sedang berjuang mengatasi ketergantungan (Pase,
2020). Sesuai dengan pandangan Sarafino (1998) menunjukkan bahwa dukungan emosional adalah perasaan
kasih sayang, persahabatan, kepedulian, perhatian, cinta, dan kepercayaan diri yang ditunjukkan orang lain
kepada individu, serta rasa nyaman dan rasa memilikinya (Genuba et al., 2021)

Secara spesifik, hasil penelitian ini relevan dengan temuan Sari et al. (2021) yang menyoroti bahwa
dukungan emosional berupa perhatian, kasih sayang, serta motivasi dari keluarga berkontribusi besar dalam
mempercepat dan memperkuat proses rehabilitasi penyalahguna narkoba. Sejalan dengan itu penelitian yang
dilakukan (Ms. Madhumanti & Roy Moulik, 2024) menegaskan bahwa dukungan keluarga yang ditandai dengan
komunikasi terbuka, empati, dan dorongan terus menerus, menciptakan lingkungan yang mendukung untuk
penyembuhan dalam proses pemulihan penyalahgunaan zat.

3.2. Dukungan Penghargaan

Bentuk dukungan penghargaan keluarga terhadap penyalahguna narkoba yang ditemukan dalam proses
pemulihan di IBM Purwosari antara lain kepercayaan, pujian, dan pemberian hadiah. Dukungan tersebut
menunjukkan penghormatan terhadap otonomi individu, karena keluarga tidak hanya memberi arahan, tetapi
juga mengakui upaya dan perubahan yang dilakukan. Hasil penelitian ini menekankan bahwa dukungan
penghargaan keluarga berperan penting dalam memperkuat motivasi dan ketahanan psikologis individu selama
proses pemulihan.
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Dukungan penghargaan merupakan upaya yang diambil oleh keluarga untuk membantu proses pemulihan
dengan cara memberikan dukungan dan dorongan positif sebagai cara untuk mempermudah proses pemulihan,
dengan menyampaikan penguatan positif melalui kata-kata dan menunjukkan apresiasi (Simamora etal., 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ventosa et al. (2024) yang menunjukkan bahwa dukungan dari
keluarga dan profesional melalui pengakuan, pemahaman, serta penghargaan terhadap kondisi pasien sangat
membantu dalam proses pemulihan mental. Bentuk dukungan tersebut memberikan rasa dihargai dan
dipahami, yang pada gilirannya memperkuat identitas diri, meningkatkan kesejahteraan emosional, serta
menumbuhkan motivasi untuk terus melangkah pada tahap-tahap pemulihan berikutnya.

3.3. Dukungan Instrumental

Bentuk dukungan instrumental keluarga terhadap penyalahguna narkoba yang ditemukan selama proses
pemulihan di IBM Purwosari antara lain mencakup pemenuhan kebutuhan, pemberian fasilitas usaha,
pendampingan, partisipasi dalam aktivitas positif, serta pengembangan usaha produktif. Bentuk-bentuk
dukungan tersebut merupakan bantuan nyata yang diberikan keluarga untuk menunjang keberlangsungan
proses pemulihan serta meningkatkan motivasi klien dalam mempertahankan perubahan perilaku.

Dukungan instrumental didefinisikan sebagai bantuan praktis, konkret, dan informatif yang diberikan oleh
anggota keluarga atau lingkungan sosial (Cui et al., 2022). Dukungan instrumental merujuk pada bantuan seperti
membantu melakukan tugas sehari-hari, menyediakan sumber daya material, membantu transportasi, atau
memberikan waktu dan tenaga agar seseorang dapat menjalani aktivitas yang sulit dilakukan sendiri (Brabers
et al,. 2016). Dukungan instrumental dapat dipandang tidak hanya sebagai bantuan fisik tetapi juga sebagai
faktor yang meningkatkan kondisi psikologis dan kualitas hidup penyalahguna narkoba dalam proses
pemulihan (Chan & Wong, 2022)

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Ramadhan dan Ritonga (2025) yang menegaskan bahwa
dukungan keluarga dalam bentuk dukungan instrumental berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan
proses pemulihan penyalahguna napza. Bentuk dukungan nyata seperti pendampingan dalam kegiatan
rehabilitasi, bantuan kebutuhan sehari-hari, dan pemberian peluang ekonomi terbukti mampu meningkatkan
motivasi serta rasa tanggung jawab individu untuk tetap berada pada jalur pemulihan.

3.4. Dukungan Informasi

Bentuk dukungan informasi keluarga terhadap penyalahguna narkoba yang ditemukan dalam proses
pemulihan di IBM Purwosari antara lain memberikan edukasi tentang bahaya narkoba, terlibat aktif dalam
pertemuan, dan memberikan nasihat. Hasil penelitian ini menekankan peran keluarga sebagai sumber informasi
dan pendidikan yang mendorong kesadaran serta perubahan perilaku. Dukungan informasional yang diberikan
melalui edukasi terkait kondisi adiksi dan pengajaran keterampilan koping membuat penyalahguna narkoba
dalam proses pemulihan mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai proses perubahan perilaku
(Grijalvo et al,. 2023)

Dukungan informasional ini penting karena tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
meningkatkan kesiapan psikologis individu untuk menghadapi hambatan selama pemulihan, mendorong
pengambilan keputusan yang lebih adaptif, dan memperkuat kemampuan otonomi dalam menjalani proses
rehabilitasi. Dukungan informasional adalah bentuk dukungan yang diberikan keluarga dalam bentuk
penyampaian saran, sugesti, maupun informasi yang dapat membantu individu dalam memahami dan
mengatasi permasalahan yang dihadapi. Aspek-aspek dalam dukungan ini meliputi pemberian nasihat, usulan,
saran, petunjuk, serta edukasi yang relevan dengan situasi individu (Hosnu Inayati, 2022)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mahsusoh et al., (2024) menyatakan bahwa
pemulihan ketergantungan narkoba mengalami perkembangan positif setelah menjalani rehabilitasi dengan
dukungan keluarga dan lingkungan sosial yang memberikan informasi dan edukasi. Informasi yang memadai
membantu mengurangi risiko kekambuhan dan mendorong keberlangsungan pemulihan.

4. Simpulan

Dukungan keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pemulihan penyalahguna
narkoba melalui program Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM) di Kelurahan Purwosari. Bentuk dukungan
keluarga yang paling menonjol meliputi dukungan emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi.
Dukungan emosional berupa empati, kepedulian, pemberian semangat, kesabaran, serta pendekatan persuasif
yang sangat membantu kestabilan psikologis dan semangat individu menuju pemulihan. Dukungan
penghargaan melalui kepercayaan, apresiasi berupa pujian dan pemberian hadiah dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan motivasi klien. Dukungan instrumental yang mencakup pendampingan, pemenuhan kebutuhan,
pemberian kegiatan produktif dengan memfasilitasi usaha, serta partisipasi dalam kegiatan positif turut
memperkuat komitmen klien. Sedangkan dukungan informasi, berupa nasihat, edukasi bahaya narkoba, dan
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keterlibatan aktif dalam pertemuan edukasi membantu membekali klien dengan pemahaman dan strategi
pengendalian diri yang penting untuk mencegah kekambuhan. Secara keseluruhan, keberhasilan pemulihan
narkoba tidak hanya bergantung pada intervensi medis, tetapi sangat dipengaruhi oleh dukungan yang kuat dari
keluarga. Keterlibatan aktif keluarga dalam aspek emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi mampu
memperkuat motivasi dan komitmen penyalahguna narkoba untuk sembuh dan berkontribusi kembali secara
produktif dalam masyarakat. Oleh karena itu, peran keluarga harus menjadi fokus utama dalam pengembangan
program pemulihan berbasis komunitas seperti IBM agar pemulihan dapat berlangsung secara efektif dan
berkelanjutan.
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